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Abstrak 
Al-Qur’an merupakan kitab yang paling sering dibaca oleh 
umat manusia sedunia. Tidak ada kitab yang dibaca berulang-
ulang, baik keseluruhan maupun sebagiannya, selain Al-Qur’an. 
Karena Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam, dan jumlah 
kuantitas kaum muslimin mendominasi masyarakat dunia. Selain 
itu, Al-Qur’an merupakan mu’jizat yang melemahkan semua 
argumen batil yang dilontarkan manusia yang tidak mau beriman 
kepada Allah SWT. Di antara para ulama ada pula yang secara 
khusus meneliti dan mengkaji Al-Qur’an dengan menggunakan 
pendekatan Sastra. Tidak hanya cendekiawan muslim yang 
menggunakan pendekatan ini dalam mengkaji Al-Qur’an, bahkan 
ironisnya cendekiawan non-muslim pun ikut serta mengkaji Al-
Qur’an. Salah satu cendekiawan non-muslim yang mencoba 
mengkaji Al-Qur’an dengan menggunakan metodologi Sastra 
adalah John Wansbrough. Dasar pemikiran yang 
melatarbelakangi penelitian Wansbrough adalah pertanyaan 
tentang Adakah bukti-bukti sejarah yang riil di masa-masa awal 
perkembangan Islam? dan Apakah kita punya saksi untuk 
membuktikan catatan-catatan umat Islam tentang komunitas 
mereka yang terdahulu, dan tentang sejarah mereka di masa 
lampau?.  
 
Kata Kunci : Agama, Al-Qur’an, Pendekatan Sastra, Biografi 
Tokoh. 
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A. Pendahuluan 
Kehadiran agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad 
SAW, diyakini dapat menjamin terwujudnya kehidupan manusia 
yang sejahtera lahir dan batin. Di dalamnya terdapat berbagai 
petunjuk tentang bagaimana seharusnya manusia itu menyikapi 
hidup dan kehidupan ini secara lebih bermakna dalam arti yang 
seluas-luasnya. Sebagai agama terakhir, Islam diketahui memiliki 
karakteristik yang khas dibandingkan dengan agama-agama yang 
datang sebelumnya. Melalui berbagai literatur yang berbicara 
tentang Islam, sumber, dan ruang lingkup ajarannya serta cara 
untuk memahaminya. Dalam upaya memahami ajaran Islam, 
berbagai aspek yang berkenaan dengan Islam itu perlu dikaji 
secara seksama, sehingga dapat dihasilkan pemahaman Islam 
yang komprehensif. Hal ini penting dilakukan, karena kualitas 
pemahaman keislaman seseorang akan mempengaruhi pola pikir, 
sikap, dan tindakan keislaman yang bersangkutan. Kita 
barangkali sepakat terhadap kualitas keislaman seseorang yang 
benar-benar komprehensif dan berkualitas. Ada dua sisi yang 
dapat kita gunakan untuk memahami pengertian agama Islam, 
yaitu sisi kebahasaan dan sisi peristilahan. Dari sisi kebahasaan, 
Islam berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata salima yang 
mengandung arti selamat, sentosa, dan damai. Dari kata salima 
selanjutnya diubah menjadi bentuk aslama yang berarti berserah 
diri masuk dalam kedamaian.
1
 
Adapun pengertian Islam dari segi istilah akan kita dapati 
rumusan yang berbeda-beda. Harun Nasution dalam bukunya 
mengatakan bahwa Islam menurut istilah, adalah agama yang 
ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat manusia 
melalui Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul. Dan Islam juga 
pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya 
                                                 
1
 M. Muhammad Ali, Islamologi (Dinul Islam), (terj.) R. Kaelani dan 
H.M. Bachrun, (Jakarta: PT Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1980), h. 2. 
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mengenal satu segi, tetapi mengenai berbagai segi dari kehidupan 
manusia.
2
 
Sementara itu Muhammad Ali mengatakan bahwa Islam 
adalah agama perdamaian.
3
 Dan dua ajaran pokoknya, yaitu 
keesaan Allah dan kesatuan atau persaudaraan umat manusia 
menjadi bukti nyata, bahwa agama Islam selaras benar dengan 
namanya. Islam bukan saja dikatakan sebagai agama seluruh 
Nabi Allah, sebagaimana tersebut pada beberapa ayat kitab suci 
Al-Qur’an, melainkan pula pada segala sesuatu yang secara tak 
sadar tunduk sepenuhnya kepada undang-undang Allah, yang kita 
saksikan pada alam semesta. 
Dikalangan ulama sepakat bahwa setiap agama pasti 
mempunyai sumber untuk ajarannya, dan sumber ajaran Islam 
yang utama adalah Al-Qur’an dan Al-Sunnah. Sedangkan 
penalaran atau akal pikiran sebagai alat untuk memahami Al-
Qur’an dan Al-Sunnah. Ketentuan ini sesuai dengan agama Islam 
itu sendiri sebagai wahyu yang berasal dari Allah SWT, yang 
penjabarannya dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. Telah kita 
ketahui bahwa Al-Qur’an adalah kitab suci yang isinya 
mengandung firman Allah, turunnya secara bertahap melalui 
malaikat Jibril, pembawanya Nabi Muhammad SAW, susunannya 
dimulai dari surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat Al-Nas, 
bagi yang membacanya bernilai ibadah, fungsinya antara lain 
menjadi hujjah atau bukti yang kuat atas kerasulan Nabi 
Muhammad SAW, keberadaannya hingga kini masih tetap 
terpelihara dengan baik, dan pemasyarakatannya dilakukan secara 
berantai dari satu generasi ke generasi lain dengan tulisan 
maupun lisan.
4
 
Begitu pula Al-Qur’an merupakan kitab yang paling sering 
dibaca oleh umat manusia sedunia. Tidak ada kitab yang dibaca 
                                                 
2
 Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, Jilid I, 
(Jakarta: UI Press, 1979), h. 24. 
3
 Lihat M. Muhammad Ali, Op. Cit, h. 3. 
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 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2006), h. 69. 
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berulang-ulang, baik keseluruhan maupun sebagiannya, selain Al-
Qur’an. Karena Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam, dan 
jumlah kuantitas kaum muslimin mendominasi masyarakat dunia. 
Selain itu, Al-Qur’an merupakan mu’jizat yang melemahkan 
semua argumen batil yang dilontarkan manusia yang tidak mau 
beriman kepada Allah SWT.
5
 
Berkenaan dengan statement tersebut, maka berkembanglah 
studi tentang Al-Qur’an baik dari segi metode dan coraknya yang 
sangat bervariasi sebagaimana yang kita jumpai saat ini, maupun 
dari segi kandungan ajarannya yang menghasilkan kitab-kitab 
tafsir yang disusun dengan menggunakan berbagai pendekatan. 
Abuddin Nata
6
 berpendapat bahwa pendekatan yang digunakan 
dalam mengkaji Al-Qur’an berbeda antara ulama yang satu 
dengan yang lain. Sebagian ulama ada yang mengkaji Al-Qur’an 
dengan menggunakan metode tahlili (analisis ayat per ayat) 
sampai dengan metode maudu’i atau tematik. Selain itu ada pula 
yang meneliti Al-Qur’an dari segi latar belakang sejarah dan 
sosial mengenai turunnya, yang selanjutnya menimbulkan apa 
yang disebut ilmu Asbab al-Nuzul. Di sisi lain ada yang 
mengkhususkan diri mengkaji petunjuk cara membaca Al-Qur’an 
yang selanjutnya menimbulkan ilmu Qira’at termasuk pula ilmu 
Tajwid.  
Selanjutnya di antara para ulama ada pula yang secara 
khusus meneliti dan mengkaji Al-Qur’an dengan menggunakan 
pendekatan Sastra. Tidak hanya cendekiawan muslim yang 
menggunakan pendekatan ini dalam mengkaji Al-Qur’an, bahkan 
ironisnya cendekiawan non-muslim pun ikut serta berlomba-
lomba dalam meneliti dan mengkaji Al-Qur’an, sekalipun kita 
tidak tahu dan belum tahu untuk tujuan apa mereka mengkaji Al-
Qur’an? berdampak positif kah penelitian yang mereka lakukan, 
                                                 
5
 Dien Nur Chotimah, Makalah “Konstruksi Wahyu Perspektif Dr. M. 
Syahrur”, (Malang: Presentasi Mata Kuliah Metodologi Studi Islam, 2008). h. 
5. 
6
 Abuddin Nata, Op. Cit, h. 72. 
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atau malah memberi hawa negatif bagi perkembangan pemikiran 
dan perilaku umat Islam di masa yang akan datang?. 
Salah satu cendekiawan non-muslim yang “Menghabiskan 
Hidupnya” (semoga apa yang dilakukannya tidak sia-sia, dan 
menjadi amalan yang baik baginya) untuk mengkaji Al-Qur’an 
dengan menggunakan metodologi Sastra adalah John 
Wansbrough. Dalam pembahasan selanjutnya akan kami coba 
kemukakan sekilas biografi tentang tokoh tersebut, pemikiran-
pemikirannya, dan metodologinya dalam memahami, 
menganalisis, mengkaji, dan “mengkritisi” Al-Qur’an. 
 
B. Kerangka Berpikir dan Pendekatan Dalam Mengkaji 
Islam 
1. Sekilas Biografi Tokoh 
Nama lengkap dari tokoh ini adalah John Edward 
Wansbrough, pria yang merupakan jebolan dari Harvard 
University ini dilahirkan di Peoria Illinois (salah satu daerah yang 
bukan merupakan bagian dari NKRI), pada tanggal 19 Februari 
1928. Diusianya yang ke-42, sejarawan Amerika yang juga 
pengajar pada Universitas London (Fakultas Studi Tentang 
Afrika dan Ketimuran) ini sempat membuat heboh masyarakat 
dunia atas risetnya tentang Manuskrip Islam awal (Naskah Islam 
pada fase-fase awal perkembangannya), termasuk menganalisa 
penggunaan ulang perumpamaan Yahudi-Kristen yang ada dalam 
Al-Qur’an.  Dan membuat kesimpulan bahwa munculnya Islam 
adalah sebuah mutasi dari sekte (agama) Yahudi-Kristen yang 
berkembang di Tanah Arab dan dialihkan ke Al-Qur’an selama 
berabad-abad dengan kontribusi dari berbagai sumber-sumber 
Arab. Penelitiannya menyatakan bahwa sejarah tradisional Islam 
hanyalah hasil karya generasi berikutnya yang mencoba untuk 
memanipulasi dan membenarkan identitas agamanya yang unik 
dan khas. Dalam kontek ini karakter Muhammad dipandang 
sebagai sebuah mitos yang dibuat oleh suku Arab, dan dijadikan  
panutan (Nabi) oleh suku itu sendiri. Beliau menghabiskan sisa 
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karier akademisnya pada University of Londons’s School of 
Oriental and African Studies (SOAS), dan meninggal pada 
tanggal 10 Juni 2002 di Montaigu-de-Quercy, Prancis.
7
 
 
2. Dasar Pemikiran 
Dasar pemikiran yang melatarbelakangi penelitian 
Wansbrough adalah pertanyaan tentang Adakah bukti-bukti 
sejarah yang riil di masa-masa awal perkembangan Islam? dan 
Apakah kita punya saksi untuk membuktikan catatan-catatan 
umat Islam tentang komunitas mereka yang terdahulu, dan 
tentang sejarah mereka di masa lampau?. Menurutnya, Al-Qur’an 
(dalam bentuk kitab/buku sebagaimana yang kita ketahui 
sekarang) merupakan sebuah contoh buku yang bagus, namun 
adakah bukti yang tersedia untuk membenarkan sejarah dari 
kumpulan catatan-catatan tradisional tersebut setelah 
meninggalnya Muhammad?. Data-data yang ada hanyalah 
berbentuk sastra yang memiliki kontek historis tersendiri, dan 
data tersebut sampai kepada kita dalam bentuk sastra pula, maka 
menurut Wansbrough pendekatan yang kita gunakan pun harus 
dengan pendekatan antropologis (historis). Begitupun dengan 
suatu disiplin ilmu yang dinamakan dengan istilah Asbab al-
Nuzul, selama ini hanya digunakan untuk kepentingan tafsir saja, 
tidak pada pemahaman sejarah yang terdapat didalamnya.  
Selain itu, Wansbrough juga mengatakan bahwa banyak 
sekali tradisi tafsir ikut dimasukkan ke dalam Al-Qur’an, hal itu 
tersirat dalam formula kenabian Islam yang digambarkan secara 
serampangan dan dianggap memiliki maksud tujuan tertentu. 
Sebagai contohnya perjalanan Muhammad dari Masjid al-Haram 
ke Masjid al-Aqso, kemudian dilanjutkan naik menuju langit ke-
Tujuh (Sidrotul Muntaha) dengan mengendarai makhluk 
spiritual, adalah sebuah motif dan ini tidak lazim dalam literatur 
keagamaan. Di samping itu Wansbrough menafikan kisah 
                                                 
7
 http://idrusali85.wordpress.com/2007/08/19/studi-orientalis-terhadap-
sejarah-teks-al-quran/(diakses pada 30 Desember 2008). 
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kodifikasi Al-Qur’an yang dilaksanakan pada masa pemerintahan 
Khalifah Abu Bakar yang dilanjutkan pada masa pemerintahan 
Khalifah Utsman, dan menduga bahwa hadits-hadits yang 
mendukung Al-Qur’an perlu dipertanyakan kembali karena 
dianggap mempunyai maksud dan tujuan tertentu pula. 
Sedangkan Andrew Rippin yang tak lain adalah penganut 
Wansbrough,  Membenarkan semua yang diungkapkan 
Wansbrough dalam mengkritisi Al-Qur’an, karena menurutnya 
agama Islam adalah agama sejarah. Hal ini disebabkan sedikitnya 
bukti-bukti yang mendukung, baik dari segi kuantitas arkeologi, 
bukti numismatic, bahkan dokumen-dokumen penting yang 
dalam hal ini hanya berupa teks berbahasa Arab dari kalangan 
muslim sendiri, yang kebanyakan literaturnya ditulis dua abad 
setelah fakta sejarah terjadi. Adapun sumber-sumber Islam pada 
masa awal yang dikemukakan Wansbrough, menurut Rippin 
bukanlah hal baru karena Ignaz Goldziher dan Yosepht Schacht 
telah lebih dulu menyatakan demikian. Keduanya memahami 
bahwa sabda-sabda yang disandarkan kepada Muhammad dan 
digunakan untuk mendukung posisi hukum atau doktrin dalam 
Islam yang sebenarnya berasal dari periode setelahnya, yaitu dari 
masa-masa ketika posisi hukum dan doktrin ini sedang mencari 
dukungan dari Sunnah (Richard Martin, Approach to Islam in 
Religious Studies, diterjemahkan penulis). 
Dan menurut Wansbrough tema-tema di dalam Al-Qur’an 
dapat diklasifikasikan ke dalam Empat bagian, yaitu :
8
 
a. Pembalasan (Retribution)  
b. Tanda (Sign) 
c. Pengasingan (Exile), dan 
d. Perjanjian (Covenant). 
Lebih lanjut Wansbrough juga mempermasalahkan ayat-
ayat dalam Al-Qur’an yang menurutnya merupakan hasil 
elaborasi dan hubungan pasti antara dialog ringkas yang 
                                                 
8
 http://akhmadarifjunaidi.blogspot.com/2007_11_01_archive.htm 
l(diakses pada 30 Desember 2008). 
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digambarkan dalam Sirah Nabi dengan teks wahyu. Sehingga 
pada akhirnya Wansbrough mengemukakan sebuah alternatif 
hipotesis yang menyatakan bahwa Al-Qur’an merupakan hasil 
Penjajaran (Juxtaposition) tradisi-tradisi independen melalui 
sejumlah konvensi retorik yang dikemukakan untuk menjawab 
masalah pengulangan karakter (Repetitive Character). 
 
3. Masterpiece of John Wansbrough 
a. Quranic Studies: Sources and Methods of Scriptural 
Interpretation (Oxford, 1977). 
b. The Sectarian Milieu: Content and Composition Of 
Islamic Salvation History (Oxford, 1978). 
c. Res Ipsa Loquitur : History and Mimesis (1987). 
d. Lingua Franca in the Mediterranean (Curzon Press 
1996).
9
 
 
4. Tanggapan Terhadap Pemikiran John Wansbrough 
Dengan adanya pernyataan-pernyataan yang telah 
diungkapkan oleh John Wansbrough terhadap Al-Qur’an, 
menyebabkan munculnya pemikiran para tokoh intelektual Islam 
yang membantah semua analisa dari kedua tokoh tersebut. 
Diantaranya yaitu Fazlur Rahman mempunyai anggapan bahwa 
pemilihan atau pengangkatan Tuhan terhadap seorang manusia 
atau sebuah bangsa dapat terjadi secara alamiah, selain itu 
Rahman menilai bahwa Wansbrough belum sepenuhnya 
memahami fenomena substitusi ayat-ayat tertentu dengan ayat-
ayat lainnya karena fenomena ini sendiri sudah jelas dan diakui 
sendiri oleh Al-Qur’an yang dinamakan Naskh yang berarti 
penghapusan atau rekonstruksi. Karena untuk mempertegas 
sesuatu di dalam Al-Qur’an, harus ada ayat baru sebagai 
pengganti ayat yang lama. Sehingga hal inilah yang 
                                                 
9
 http://el-ghazali.blogspot.com/2007/07/kajian-orientalis-terhadapal-
quran-dan.html.(diakses pada 30 Desember 2008). 
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menghilangkan statement bahwa Al-Qur’an hanya merupakan 
perpaduan serentak dari berbagai tradisi. 
Rahman juga menilai bahwa Wansbrough kurang memiliki 
data-data historis mengenai asal-usul, sifat atau karakter, evaluasi 
dan person-person yang dia sebut sebagai tradisi-tradisi sejarah. 
Karena persoalan penting yang terdapat dalam Al-Qur’an, 
menurut Rahman hanya dapat dipahami dalam tema-tema 
kronologis yang terbentang dalam suatu dokumen yang tunggal. 
Sedangkan Al-Qur’an tidak dapat dipahami sebagai sebuah 
perpaduan unsur-unsur yang berbeda dan bertentangan. Dengan 
demikian, tesis Wansbrough yang didasarkan pada adanya 
repetisi dan duplikasi dalam Al-Qur’an tidaklah tepat, karena hal 
tersebut lebih mencerminkan perkembangan tema atau misi 
kenabian Muhammad dalam tahapan-tahapan kronologisnya. Dia 
juga mengkritik analisis Wansbrough tentang kisah Syu’aib 
dalam Al-Qur’an pada beberapa hal.10 Pertama, Wansbrough 
tidak memberikan penjelasan apapun tentang ketiga versi kisah 
Syu’aib yang dianggapnya sebagai tradisi yang berbeda. Kedua, 
Dalam keseluruhan paparannya, Wansbrough tidak 
mengemukakan indikasi tentang siapa yang mengumpulkan 
tradisi-tradisi tersebut dalam undang-undang (Canon). Ketiga, 
Pernyataan Wansbrough bahwa Muhammad dan para 
pengikutnya sedemikian akrab dengan kitab suci Yahudi dan 
Nasrani ditepis sendiri oleh Al-Qur’an. Latar belakang ke-Arab-
an yang mengiringi turunnya Al-Qur’an ditolak dan diganti 
dengan sebuah latar belakang Yahudi, dengan bukti yang jauh 
dari meyakinkan. Keempat, Pengetahuan Wansbrough tentang 
wahyu Al-Qur’an sangat meragukan dan karenanya banyak sekali 
terjadi distorsi dalam pemikiran-pemikirannya tersebut. Bagi 
Rahman, tujuan Wansbrough dengan mengemukakan thesis 
tersebut adalah memalingkan umat Islam pada titik balik, tetapi 
tanpa bukti ataupun sesuatu yang mirip dengan bukti. 
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 Richard King, Agama, Orientalisme dan Poskolonial, (Yogyakarta: 
Qalam, 2001), h. 23. 
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Sementara itu Taufik Adam Amal,
11
 intelektual muslim 
alumnus IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menilai bahwa thesis 
Wansbrough tidak mendapatkan justifikasi dari perkembangan 
Sektarianisme Islam itu sendiri, terutama Syi’ah dan Sunni. Kalau 
dua sekte dalam Islam tersebut masing-masing mengembangkan 
sistem transmisi independent yang berbeda, maka setidaknya ada 
dua redaksi final Al-Qur’an yang berbeda. Padahal dalam 
kenyataannya Al-Qur’an yang dipergunakan oleh kedua sekte 
tersebut sama, bahkan dalam ayat-ayat duplikasi ataupun repetisi 
yang identik. Dari sini Taufik menyimpulkan bahwa teori 
pengumpulan dan pembukuan Al-Qur’an pada masa 
pemerintahan Abu Bakar dan Utsman lebih bisa diterima 
ketimbang teori yang dikemukakan Wansbrough. Teori tersebut 
lebih bisa menjelaskan problem mengapa tidak terdapat 
perbedaan redaksi Al-Qur’an yang dipergunakan oleh sekte-sekte 
yang berbeda dalam Islam.  
 
C. Penutup 
John Wansbrough merupakan cendekiawan non-muslim 
yang “Menghabiskan Hidupnya” untuk mengkaji Al-Qur’an dan 
mengklaim bahwa Qur’an dalam bentuk buku sebagaimana yang 
kita ketahui sekarang, merupakan sebuah contoh buku yang 
bagus, namun adakah bukti yang tersedia untuk membenarkan 
sejarah dari kumpulan catatan-catatan tradisional tersebut setelah 
meninggalnya Muhammad? Data-data yang ada hanyalah 
berbentuk sastra yang memiliki kontek historis tersendiri, dan 
data tersebut sampai kepada kita dalam bentuk sastra pula, maka 
menurut Wansbrough pendekatan yang kita gunakan harus 
dengan pendekatan antropologis (historis). 
Andrew Rippin yang tak lain adalah penganut Wansbrough, 
Membenarkan semua yang diungkapkan Wansbrough dalam 
mengkritisi Al-Qur’an, sekalipun menurut Rippin, apa yang 
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 Maryam Jamilah, Islam dan Orientalisme, (Semarang: IAIN Wali 
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dilakukan oleh Wansbrough bukanlah hal baru karena Ignaz 
Goldziher dan Yosepht Schacht telah lebih dulu menyatakan 
demikian, menurutnya agama Islam adalah agama sejarah. Dan 
tema-tema di dalam Al-Qur’an dapat diklasifikasikan ke dalam 
Empat bagian, yaitu : Pembalasan (Retribution), Tanda (Sign), 
Pengasingan (Exile), dan Perjanjian (Covenant).  
Sementara itu Fazlur Rahman mempunyai anggapan bahwa 
Wansbrough kurang memiliki data-data historis mengenai asal-
usul, sifat atau karakter, evaluasi dan person-person tentang 
sejarah Islam. Pengetahuan Wansbrough tentang wahyu Al-
Qur’an sangat meragukan dan karenanya banyak sekali terjadi 
distorsi dalam pemikiran-pemikirannya tersebut. Bagi Rahman, 
tujuan Wansbrough dengan mengemukakan thesis tersebut adalah 
memalingkan umat Islam pada titik balik, tetapi tanpa bukti 
ataupun sesuatu yang mirip dengan bukti.  
12 
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